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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe Make 
a Match terhadap kemampuan membaca permulaan pada kelompok B1 TK Negeri Pembina Surakarta. Jenis 
penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan menggunakan nonequivalent control group design. Populasi 
dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 27 anak. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling 
jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes unjuk kerja, observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat dan uji t yang diolah menggunakan SPSS. 15 
for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan 
kelompok eksperimen pada saat pretest adalah 34,78 dan pada saat postest 43,96 dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat dilihat adanya perbedaan yang signifikan pada kelompok eksperimen 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B1 TK Negeri Pembina Surakarta 
tahun 2015/2016. 
Kata kunci : model pembelajaran Make a Match, kemampuan membaca permulaan, pendidikan anak usia 
dini. 
ABSTRACT The objectives of this research is to find out the effect of the Make a Match type of cooperative 
learning model toward early reading skill in the B1 group of TK Negeri Pembina Surakarta year 2015/2016. 
This research is quasi experiment by using nonequivalent control group design. The population and sample 
of this research is 27 students. Technique collecting sample used in this research is sampling jenuh. The data 
were collected by using test, observation, interview, and documentation. The data were analyzed by using 
prerequisite test and t test and processed by SPSS. 15 for windows. The research finding of the study imply 
that the average value of early reading skill on experiment group is 34,78 in pretest and 43,96 in posttest 
with significant value 0,000 < 0,05. According to the result above we can say that there are significant after 
the applied of the Make a Match type of cooperative learning model. So, Make a Match type of cooperative 
learning model significant effect toward early reading skill of group B1 TK Negeri Pembina Surakarta year 
2015/2016. 
Keyword: Make a match learning model, early reading skill, early childhood education 
PENDAHULUAN 
Usia dini (0-6 tahun) merupakan masa perkembangan dan pertumbuhan yang sangat 
menentukan bagi anak di masa depannya atau disebut juga masa keemasan (the golden age) 
sekaligus periode yang sangat kritis yang menentukan tahap pertumbuhan dan 
perkembangan anak selanjutnya (Suyadi & Ulfah, 2013: 2). Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Santoso, bahwa pertumbuhan selalu diikuti oleh perkembangan.  Anak semakin 
lama semakin besar dan akan menjadi dewasa. Pertumbuhan dan perkembangan secara 
berurutan, mencakup masa bayi, masa kanak-kanak, masa sekolah, masa remaja, masa 
pubertas, dan terakhir masa dewasa (2011: 1.10). 
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Untuk mengoptimalkan fungsi otak anak diperlukan rangsangan yang tepat bagi 
perkembangan moral dan spiritual, fisik, daya pikir (kognitif), bahasa, sosial emosional 
dan seni. Salah satu yang perlu lebih dikembangkan adalah bahasa. “Bahasa adalah alat 
bantu manusia yang luar biasa. Bahasa dapat mengekspresikan pikiran dan perasaan kita 
kepada orang lain” (Hildayani, dkk., 2010: 11). Oleh karena itu, dalam berbahasa perlu 
adanya stimulasi yang tepat agar perkembangan yang dicapai lebih optimal. Pemberian 
stimulasi bahasa didasari oleh kemampuan anak dalam berkomunikasi lisan maupun 
tulisan. 
Berkomunikasi akan menambah pengetahuan anak akan hal-hal baru yang ada di 
sekitarnya. Selain untuk menambah pengetahuan anak akan hal-hal baru, berkomunikasi 
juga akan lebih memperkaya pelafalan huruf dan kosa kata anak. Anak yang memiliki 
banyak pelafalan huruf dan kosa kata akan lebih mudah untuk mengungkapkan apa yang 
mereka inginkan sehingga orang dewasa akan lebih mudah memahami apa yang mereka 
butuhkan. Tidak hanya melafalkan, anak juga perlu mengetahui bentuk-bentuk dari huruf 
yang mereka lafalkan. Untuk itu perlu dikenalkan kepada anak tentang macam-macam 
huruf dan cara membacanya sehingga anak dapat melafalkan huruf dan juga dapat 
membaca huruf-huruf tersebut. 
Setiap anak yang akan belajar membaca terlebih dahulu memasuki tahap membaca 
permulaan. Tahap ini merupakan tahap awal dalam belajar membaca yang dianggap 
sebagai urutan yang paling rendah sebelum anak pandai membaca. (Suggate, 2013) 
mengemukakan bahwa membaca permulaan dapat didefinisikan dalam beberapa hal, 
seperti membaca sebelum anak-anak dapat membaca, sebelum anak-anak sekolah, sebelum 
anak-anak dianggap cukup berkembang dalam bidang non akademis, atau sebelum transisi 
ke masa kanak-kanan tengah.  
Menumbuhkan minat membaca pada anak bukanlah persoalan yang mudah, jika guru tidak 
menggunakan strategi yang tepat dapat menyebabkan kegagalan dalam pengajaran. Salah 
satu dampak dari kegagalan pengajaran yaitu jika banyak anak yang hingga menginjak 
sekolah dasar tetapi belum bisa membaca huruf dan membedakan bentuk huruf. Jika 
fenomena ini ditelusuri lebih jauh, dapat dipastikan bahwa ada kesalahan dalam pengajaran 
yang dapat menyebabkan kegagalan tersebut bisa terjadi.  
Apabila kemampuan membaca permulaannya tidak diasah sejak dini akan berdampak 
kurang baik saat menginjak usia matang dimana anak yang seharusnya bisa membaca 
sebuah kalimat, justru untuk membedakan bentuk huruf saja anak masih kesulitan. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Prasetyono (2008: 42) bahwa membaca itu sangat 
bermanfaat bagi perkembangan pengetahuan anak dan kehidupannya di masa mendatang.  
Kondisi tersebut tidak jauh berbeda dengan kondisi anak kelompok B TK Negeri Pembina 
Surakarta, dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas ternyata banyak anak 
yang kemampuan membaca permulaannya masih rendah. Hal ini terbukti setelah dilakukan 
observasi langsung kepada anak, banyak anak yang belum bisa membaca huruf dengan 
benar atau masih terbalik ketika membacanya. Melihat permasalahan yang terjadi, maka 
diperlukan strategi khusus untuk menangani hal tersebut.  
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Strategi yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah tersebut masih menggunakan 
model pembelajaran konvensional dimana guru hanya memberikan instruksi atau ceramah 
kepada anak selama proses pembelajaran berlangsung, sementara itu anak hanya menerima 
pembelajaran secara pasif. Pembelajaran tersebut dilakukan sehari-hari oleh guru sehingga 
sangatlah wajar jika anak cepat merasa bosan dan tidak bersemangat ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
Sehubungan dengan rendahnya kemampuan membaca permulaan anak, maka diperlukan 
model pembelajaran yang inovatif agar dapat memberikan perubahan yang lebih baik 
dalam kemampuan membaca permulaan anak. Dengan ini peneliti mengadakan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match terhadap 
Kemampuan Membaca Permulaan pada Kelompok B TK Negeri Pembina Surakarta 
Tahun 2015/2016”. 
Penerapan pembelajaran dengan Make a Match dimulai dengan teknik, yaitu siswa mencari 
pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas waktunya, siswa yang 
dapat mencocokkan kartunya diberi poin (Rusman, 2011: 223). Hal serupa juga 
dikemukakan oleh Suprijono (2013: 94) bahwa model pembelajaran Make a Match 
merupakan pembelajaran yang dikembangkan menggunakan kartu-kartu. Menurut 
Sugiyanto (2009: 49) pembelajaran Make a Match merupakan pembelajaran dimana siswa 
mencari pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam suasana yang 
menyenangkan. Pembelajaran Make a Match ini bisa diterapkan untuk semua mata 
pelajaran dan semua tingkatan kelas. 
Ciri utama pembelajaran Make a Match adalah siswa diminta mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran. Salah satu 
keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu 
konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan (Shoimin, 2014: 98). 
Karakteristik model pembelajaran juga dikemukakan oleh Shoimin (2014: 98) bahwa Make 
a Match adalah memiliki hubungan yang erat dengan karakteristik siswa yang gemar 
bermain. Pelaksanaan Make a Match harus didukung dengan keaktifan siswa untuk 
bergerak mencari pasangan dengan kartu yang berisi jawaban atau pertanyaan dalam kartu 
tersebut. 
METODE 
Penelitian ini merupakan quasi exsperimental design menggunakan nonequivalent control 
group design. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 27 anak kelompok B1 TK 
Negeri Pembina Surakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes yang diadaptasi dari Tarigan (2012: 12), Dalman (2013: 85) dan Early Grade 
Reading Assessment (EGRA 2014), observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan uji prasyarat dan uji t yang diolah dengan SPSS 15 for windows 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match terhadap 
kemampuan membaca permulaan pada kelompok B1 TK Negeri Pembina Surakarta. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian ini menggunakan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji 
homogenitas. Kedua uji dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh 
berdistribusi normal dan homogen sehingga masuk kategori statistik parametrik. 
Uji normalitas dilakukan pada data pretest dan posttest dengan menggunakan rumus 
Shapiro Wilks dimana data dinyatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 1 : 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Membaca Permulaan 
 Kelompok                   Shapiro Wilks 
  Statistic df Sig. 
Pretest  
 
Posttest  
Eksperimen 
Kontrol 
Eksperimen 
,955 
,944 
,937 
27 
27 
27 
,276 
,154 
,103 
 Kontrol ,959 27 ,349 
Berdasarkan tabel 1, hasil analisis data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada 
saat pretest dan posttest dinyatakan berdistribusi normal karena nilai signifikansi > 0,05.  
Uji homogenitas dilakukan pada data pretest dan posttest dengan menggunakan rumus 
rumus Levene Test  for  Equality  of  Variance. Dasar dari pengambilan keputusan ini 
adalah, jika nilai signifikansi > 0,05 maka varian dinyatakan sama (homogen) dan jika nilai 
< 0,05 maka varian dinyatakan tidak sama. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 
2 : 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Membaca Permulaan 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pretest 
Posttest  
,219 
2,005 
1 
1 
52 
52 
,642 
,163 
Berdasarkan tabel 2, hasil analisis data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada 
saat pretest dan posttest dinyatakan sama (homogen) karena nilai nilai signifikansi > 0,05. 
Uji T terdiri dari independent sampel t-test dan paired sampel t-test. Kedua uji ini 
dilakukan untuk mengetahui bahwa data pretest dan posttest memiliki perbedaan yang 
signifikan. 
Uji independent sampel t-test dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
pada saat pretest dan posttest dengan ketentuan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka 
kedua kelompok tersebut tidak memiliki perbedaan yang signifikan dan apabila nilai 
signifikansi < 0,05 maka kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 
Hasil uji independent sampel t-test dapat dilihat pada tabel 3 : 
Tabel 3. Uji Independent Sampel T-test Kemampuan Membaca Permulaan 
 Kelompok N Mean Sig.(2-tailed) 
Pretest Eksperimen  27 34,78 ,277 
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Posttest 
Kontrol  
Eksperimen 
Kontrol  
27 
27 
27 
37,30 
43, 96 
39,33 
 
,002 
 
Berdasarkan tabel 3, hasil nilai signifikansi kedua kelompok pada saat pretest > 0,05 yang 
artinya kedua kelompok tersebut tidak memiliki perbedaan yang signifikan, sedangkan 
pada saat posttest hasilnya < 0,05 yang artinya kedua kelompok tersebut memiliki 
perbedaan yang signifikan. 
Uji paired sampel t-test dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pada 
kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan. Hasil uji paired sampel t-test dapat 
dilihat pada tabel 4 : 
Tabel 4. Uji Paired Sampel T-test Kemampuan Membaca Permulaan pada Kelompok 
Eksperimen 
  N Mean Sig. 
Pair 1 Pretest 27 34,78 ,000 
  Posttest 27 43,96 
Berdasarkan tabel 4, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelompok 
eksperimen dari pretest ke posttest mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut 
diperkuat dengan diketahuinya nilai signifikansi < 0,05 maka data pretest dan posttest 
tersebut dinyatakan memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini berarti bahwa model 
pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match berpengaruh terhadap kemampuan membaca 
permulaan anak. 
Model pembelajaran Make a Match diberikan sebanyak enam kali pertemuan. Pada 
pertemuan pertama, ketertarikan anak akan huruf-huruf mulai terlihat. Ketika satu kelas 
dibagi menjadi tiga kelompok dan dijelaskan aturan mainnya oleh guru, anak menjadi 
semakin tertarik dan antusias untuk mengikuti permainan sampai selesai karena permainan 
yang dilakukan adalah permainan memasangkan kartu. Kartu-kartu yang digunakan adalah 
kartu-kartu berisi gambar dan huruf yang sering dilihat oleh anak di sekitar mereka. Seperti 
yang dikemukakan oleh Suprijono (2013: 94) bahwa model pembelajaran Make a Match 
merupakan model pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan kartu-kartu. 
Pembelajaran menggunakan kartu-kartu yang berbeda pada setiap perlakuannya tidak 
menimbulkan kebosanan pada anak, justru dengan itu anak semakin penasaran dengan 
kartu apa yang akan dimainkan pada pertemuan selanjutnya. Kartu-kartu tersebut dijadikan 
sebagai  soal dan jawaban yang didalamnya terdapat gambar atau huruf atau kata atau 
angka yang harus dipasangkan dengan soal yang tersedia. 
Tidak hanya pada pertemuan pertama saja, tetapi pada pertemuan-pertemuan selanjutnya 
hingga pertemuan keenam pun anak masih antusias dan masih semangat untuk belajar 
menggunakan model pembelajaran Make a Match. Anak-anak sangat menyukai model 
pembelajaran Make a Match ini, karena peneliti mengemas model pembelajaran ini 
menjadi sebuah permainan yang menarik sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Shoimin (2014: 98) yang 
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menyatakan bahwa Make a Match memiliki hubungan yang erat dengan karakteristik siswa 
yang gemar bermain. 
Penerapan pembelajaran dengan Make a Match dimulai dengan teknik, yaitu siswa mencari 
pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas waktunya, siswa yang 
dapat mencocokkan kartunya diberi poin (Rusman, 2011: 223). Anak tidak hanya senang 
karena permainan memasangkan kartunya saja tetapi anak juga senang karena setelah anak 
pemegang kartu soal dan kartu jawaban yang sudah bertemu pasangannya akan dinilai oleh 
kelompok penilai yang kemudian akan mendapat sticker senyum untuk anak yang benar 
mencocokkan kartu dan dapat membaca hurufnya serta anak akan mendapatkan stiker 
sedih apabila anak belum mampu membaca hurufnya.  
Dengan diberikannya stiker yang berbeda tidak menyurutkan semangat anak untuk 
bermain, justru untuk mereka yang mendapatkan stiker sedih selalu berusaha untuk 
membaca dengan benar agar bisa mendapatkan stiker senyum seperti teman-temannya. 
Pemberian stiker senyum ataupun stiker sedih sebenarnya memiliki tujuan yang sama yaitu 
untuk memberikan reward sebagai penyemangat untuk anak yang telah bermain dengan 
kerjasama secara kelompok, karena model pembelajaran ini merupakan salah satu 
pendekatan yang memberikan penghargaan secara individu dalam usaha mereka 
berpartisipasi dalam kelompok (Morgan, 2012). 
Setelah enam perlakuan terlaksana, anak mengalami peningkatan dalam kemampuan 
membacanya. Yang awalnya masih terbalik ketika membaca huruf, kini sudah bisa 
membaca huruf dengan benar. Membaca huruf termasuk membaca permulaan yang 
merupakan kemampuan membaca dasar atau tingkat awal agar orang bisa membaca 
(Dalman,2013: 85). Jadi untuk membaca suku kata dan kata, terlebih dahulu anak harus 
mampu membaca huruf-hurufnya agar memudahkan anak untuk membaca suku kata dan 
kata meskipun belum lancar ketika membacanya tetapi setidaknya anak sudah mengerti 
bunyi dari masing-masing huruf tersebut. 
Hal ini merupakan keberhasilan dari penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Make 
a Match, karena dengan memasangkan kartu gambar dan kartu huruf anak sambil belajar 
membaca huruf tersebut sehingga ketika anak menjumpai huruf yang sudah pernah anak 
cocokkan dengan gambar, anak bisa mengingat bunyi dari huruf tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diketahui bahwa penggunaan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match berpengaruh terhadap kemampuan membaca 
permulaan anak kelompok B1 TK Negeri Pembina Surakarta tahun 2015/2016. 
Ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata uji hipotesis kelompok eksperimen pretest-posttest 
yang mengalami peningkatan dari 34,78 menjadi 43,96. Peningkatan tersebut diperkuat 
dengan diketahuinya nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka data pretest dan posttest tersebut 
dinyatakan memiliki perbedaan yang signifikan. Hal tersebut menjadi bukti bahwa model 
pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match berpengaruh terhadap kemampuan membaca 
permulaan anak. 
Hasil wawancara saat posttest juga mendukung akan peningkatan kemampuan membaca 
permulaan yang terjadi pada kelompok eksperimen tersebut. Wawancara yang dilakukan 
terhadap Guru kelompok B1 menyatakan bahwa terlihat hasil dari penerapan model 
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pembelajaran Make a Match, karena sekarang anak lebih suka melihat-lihat buku bacaan 
dan juga anak sering membaca nama sendiri dan nama temannya yang ada di baju seragam 
sekolah mereka. 
Peningkatan kemampuan membaca permulaan anak yang terjadi setelah diberikan 
perlakuan telah memenuhi Standar Tingkat Perkembangan Anak pada lingkup 
perkembangan keaksaraan anak usia 5-6 tahun, yaitu : 1) menyebutkan simbol-simbol 
huruf yang dikenal; 2) mengenal suara huruf awal dari nama-nama benda yang ada di 
sekitarnya; 3) menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang 
sama; 4) memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf; 5) membaca nama sendiri. 
PENUTUP 
Penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match yang dikemas menjadi 
sebuah permainan memasangkan kartu dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan 
menyenangkan. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 
hasilnya menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelompok eksperimen pada saat pretest 34,78 
dan pada saat posttest meningkat menjadi 43,96 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 yang 
artinya data pretest dan posttest kelompok eksperimen memiliki perbedaan yang 
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian terbukti, yaitu adanya 
pengaruh yang signifikan dalam penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Make a 
Match terhadap kemampuan membaca permulaan pada kelompok B1 TK Negeri Pembina 
Surakarta tahun 2015/2016. 
Model pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match dapat dijadikan sebagai acuan guru 
dalam pengembangan kemampuan membaca permulaan anak dan juga pengembangan 
kemampuan lainnya, karena hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan. 
Sekolah diharapkan mendukung untuk terciptanya suasana belajar yang aktif dan 
menyenangkan dengan menjadikan model pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match 
sebagai salah satu alternatif pengembang untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki 
anak. 
Bagi peneliti selanjutnya sebelum melaksanakan perlakuan sebaiknya guru diberikan 
arahan yang lebih jelas, sehingga dalam pemberian perlakuan guru dapat melaksanakan 
perlakuan sesuai dengan yang diharapkan. Model pembelajaran Kooperatif tipe Make a 
Match tidak hanya digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak 
saja, tetapi juga dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan lainnya seperti 
kemampuan bercerita dan kemampuan membilang. 
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